
0 

 

 MUATAN BUDAYA DALAM BUKU TEKS PELAJARAN BAHASA ARAB 

UNTUK SISWA MADRASAH ALIYAH KELAS X KURIKULUM 2013 

TERBITAN KEMENTERIAN AGAMA  

(Tinjauan Analisis Teori Michael Byram) 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh : 

Laila Shofiana 

NIM : 14.204.100.21 

 

TESIS  

Diajukan kepada Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga 

untuk Memenuhi Salah Satu Syarat guna Memperoleh 

Gelar Magister dalam Ilmu Agama Islam 

Program Studi Pendidikan Islam 

Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab  

 

YOGYAKARTA 

2016 

 

 

 













vii 

 

 

 

MOTTO 

 

Berproses dengan baik , benar 

dan seimbang. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



viii 

 

 

HALAMAN PERSEMBAHAN 

 

Tesis ini penulis persembahkan kepada Almamater Tercinta 

 

Program Studi Pendidikan Islam 

Konsentrasi Pendidikan Bahasa Arab 

Program Pascasarjana 

 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ix 

 

ABSTRAK  

LAILA SHOFIANA, Muatan Budaya Dalam Buku Teks Pelajaran Bahasa 

Arab untuk Siswa Madrasah Aliyah kelas X Kurikulum 2013 terbitan 

Kementerian Agama (Tinjauan Analisis Berdasarkan Teori Michael Byram), 

Tesis, Yogyakarta Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016.  

Penelitian ini mengkaji muatan budaya buku teks bahasa Arab kelas X 

Madrasah Aliyah terbitan Kementerian Agama dengan teori Kajian Budaya 

Michael Byram. Metode penelitian ini adalah library research. Pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan tehnik dokumentasi. Sumber data ditentukan, dicari, 

dikumpulkan dan kemudian dianalisis dengan analisis isi (Content Analysis).  

Hasil penelitian mutan budaya dalam buku teks bahasa Arab untuk siswa 

Madrasah Aliyah kelas X Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Agama adalah 

pertama, muatan budaya pada buku tersebut dari sisi dari sisi budaya secara 

umum mayoritas berisikan budaya dan dari sisi budaya bahasa buku tersebut 

mayoritas berisikan budaya bahasa Arab. 

Kedua, kelebihan muatan budaya dalam buku tersebut  adalah pertama, 

muatan budaya pada buku tersebut sesuai dengan tujuan kurikulum 2013, kedua, 

buku tersebut tidak mengesampingkan budaya bahasa Arab. Adapun kekurangan 

buku tersebut dalam hal muatan budaya adalah pertama, budaya Indonesia 

maupun budaya Arab secara umum hanya disajikan dalam bentuk kata atau 

ungkapan, kedua, penyajian gambar kurang seimbang antara budaya Indonesia 

dan budaya Arab, ketiga, belum menyajikan padanan atau sinonim kosakata atau 

ungkapan dalam bentuk budaya bahasa Arab.  

Ketiga, kelebihan buku Michael Byram adalah pertama, tema 

pembahasan dalam buku tersebut telah mencakup semua aspek yang terkait 

dengan pembelajaran bahasa asing, kedua, meskipun dalam buku yang terpisah, 

kategori/kandungan muatan budaya dalam pembelajaran bahasa asing mencakup 

kehidupan manusia secara luas. Sedangkan kekurangannya adalah pertama, 

kategori/kandungan muatan budaya Byram dan teman-temannya dapat 

dikerucutkan menjadi tiga kategori yaitu identitas,  sosialisasi dan kehidupan, 

dan biografi. Kedua, kurang tajamnya pembahasan dalam hal budaya bahasa.    

    

Kata Kunci : Budaya, Pembelajaran Bahasa Asing, Buku Teks Pelajaran, 

Kurikulum 2013.   
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan  RI Nomor 158/1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ا

tidak 

dilambangkan 

tidak dilambangkan 

 ba’ B Be ب

 ta’ T T ت

 ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra’ R Er ر
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 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa’ ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik di atas‘ ع

 Gain G Ge غ

 fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N N ن

 Wawu W We و



xii 

 

 ha’ H Ha ه

 hamzah ‘ Apostrof ء

 ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعقدين
 عدة

ditulis 

ditulis 

muta‘aqqidīn 

‘iddah 

 

C. Ta’ Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 هبة
 جزية

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 (ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan 

sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

 ’Ditulis karāmah al-auliyā كرامه الأولياء
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2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكاة الفطر

 

D. Vokal Pendek 

  ِ  

  ِ  

  ِ  

Kasrah 

fathah 

dammah 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاهلية

fathah + ya’ mati 

 يسعى

kasrah + ya’ mati 

 كريم

dammah + wawu mati 

 فروض

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūd 
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F. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بينكم

fathah + wawu mati 

 قول

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaulum 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 أأنتم

عدتأ  

 لئن شكرتم

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'idat 

la'in syakartum 

 

H. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 القرأن

 القياس

ditulis 

ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 Ditulis السماء

Ditulis 

as-samā' 

asy-syams 



xv 

 

 الشمس

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي الفروض

 أهل السنة

ditulis 

ditulis 

zawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG MASALAH  

Abdullah al-Ghali mengungkapkan bahwa bahasa adalah salah 

satu unsur asasi bagi kebudayaan, kita berbicara dan mengungkapkan 

budaya dengan menggunakan bahasa, dan tidak mungkin berbicara 

dengan menggunakan bahasa  tanpa kehadiran budaya, karena bahasa 

dlh wadah kebudayaan, bahasa adalah media pertama untuk berbicara 

mengenai budaya. Adapun hubungan budaya dengan pengajaran bahasa 

(Arab) bagi non-Arab adalah bahwa memahami budaya masyarkat 

Islam merupakan bagian asasi mempelajari bahasa (agama) mereka.1 

Abdurrahman ibn Ibrahin al-Fauzan menambahkan bahwa salah satu 

dasar dari pentingnya menjadikan budaya sebagai bagian dari 

pembelajaran bahasa asing adalah karena kemampuan berinteraksi 

dengan pemilik bahasa tidak hanya bergantung pada penguasaan 

kemahiran bahasa, akan tetapi juga bergantung pada pemahaman 

budaya, adat, harapan dan aspirasi pemilik bahasa.2 Hal senada 

diungkapkan oleh H.M. Abdul Hamid dkk, yaitu bahwa antara 

kebudayaan dan pembelajaran bahasa asing (bahasa Arab) memiliki 

hubungan yang sangat erat karena dalam mempelajari bahasa asing 

                                                           
1 Abdullah al-Ghali dan Abdul Hamid Abdullah, Menyusun Buku Ajar Bahasa Arab, terj. 

Sudi Yahya Husein, Sahrani, Syamiah, (Padang: @kademia, 2012), hlm. 4 – 5.  
2 Abdurrahman ibn Ibrahin al-Fauzan, I’daad Mawaad Ta’liim al-Lughah al-‘Arobiyah li 

ghairi an-Naatiqiina biha, hlm. 16. 
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tidak akan mendapatkan pemahaman yang baik jika tidak disertai 

dengan pemahaman tentang kebudayaan masyarakatnya.3 Begitu erat 

dan pentingnya bahasa dan budaya dalam pembelajaran bahasa asing 

sehingga mempelajari bahasa asing bukan hanya sebatas menguasai 

kemahiran bahasa (mendengar, berbicara, membaca, dan menulis) 

tetapi juga memahami budaya yang dimiliki oleh bahasa asing 

tersebut.  

Buku teks pelajaran merupakan salah satu bentuk sarana atau 

media pembelajaran yang memiliki peranan penting dalam proses 

pembelajaran. Buku teks menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional No. 11 Tahun 2005 buku teks adalah buku acuan wajib untuk 

digunakan di sekolah yang memuat materi pembelajaran dalam rangka 

peningkatan keimanan dan ketakwaan, budi pekerti dan kepribadian, 

kemampuan penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, kepekaan 

dan kemampuan estetis, serta potensi fisik dan kesehatan yang disusun 

berdasarkan standar nasional pendidikan.4 Buku teks yang difungsikan 

sebagai sumber utama pengajaran atau penyampaian materi memiliki 

peranan yang sangat penting dalam mengintegrasikan budaya maupun  

elemen – elemen budaya dalam proses belajar mengajar.5 Buku teks 

                                                           
3 H.M. Abdul Hamid, dkk, Pembelajaran Bahasa Arab Pendekatan, Metode, Strategi, 

Materi, dan Media, (Malang: UIN-Malang Press, 2008), hlm. 97. 
4 Mansur Muslich, Text Book Writing : Dasar – Dasar Pemahaman, Penulisan, dan 

Pemakaian Buku Teks, (Jogjakarta : Ar-Ruzz Media, 2010), hlm. 51. 
5 Dian Aggraini Sorongan, dkk, “An Analysis of Local and Target Culture Integration in 

English Textbooks” LINGUA : Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol.15, No.1, Desember 2014 diakses 
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hendaknya tidak hanya berisikan ilmu pengetahuan yang mampu 

meningkatkan keilmuan tetapi juga berisikan ilmu pengetahuan yang 

mampu memberikan efek positif dalam kehidupan baik secara individu 

maupun sosial, oleh karenanya, muatan materi yang disuguhkan 

tidaklah semata – mata untuk dihafalkan tetapi juga untuk difahami 

dan diaplikasikan.  

Permasalahan yang kemudian muncul dalam pembelajaran bahasa 

Arab di Indonesia berkaitan dengan bahasa dan budaya sebagaimana 

diungkapkan oleh Acep Hermawan adalah ungkapan – ungkapan, 

istilah – istilah dan nama – nama benda yang tidak terdapat dalam 

bahasa Indonesia tidak mudah dan tidak cepat dipahami oleh pelajar 

Indonesia yang sama sekali belum mengenal sosial dan budaya Arab. 

Oleh karena itu, penyusunan materi pelajaran bahasa Arab hendaknya 

mengandung hal – hal yang dapat memberikan gambaran sekitar 

sosiokultural bangsa Arab. Pemberian gambaran sosio-kultural dalam 

buku ajar perlu dilakukan karena dengan memahami aspek tersebut 

membantu pelajar untuk memahami penggunaan ungkapan, kalimat, 

kata, atau nama-nama benda yang memang berkaitan dengan sosio-

kultural pemilik bahasa tersebut.6 Salah seorang guru bahasa Arab di 

wilayah Sleman mengungkapkan bahwa pembelajaran dan pengajaran 

                                                                                                                                                               
melalui http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/lingua/article/view/1996 pada Sabtu, 5 Desember 

2015.  
6 Acep Hermawan, Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya Offset, 2011), hlm. 105 – 107.  

http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/lingua/article/view/1996
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bahasa Arab di sekolah untuk kelas X baru sebatas bertujuan untuk 

menguasai kemahiran bahasa. Tuntutan pencapaian hasil belajar pada 

kurikulum dan perbedaan latar belakang pendidikan siswa pada tingkat 

sekolah sebelumnya merupakan alasan kenapa pembelajaran dan 

pengajaran bahasa Arab untuk kelas X belum menyentuh pada ranah 

budaya Arab. Selain itu, buku teks bahasa Arab yang digunakan pada 

sekolah (yang sesuai dengan kerikulum yang berlaku yaitu kurikulum 

2013) masih bernafas Indonesia yang di-Arab-kan.7 Penjelasan tersebut 

mengisyaratkan bahwa mencantumkan unsur budaya dalam 

pembelajaran bahasa khususnya dalam buku teks pembelajaran 

merupakan sesuatu yang penting, namun kadar pencantuman unsur 

budaya tersebut juga disesuaikan dengan kebutuhan dan kondisi siswa.  

Michael Byram merupakan salah seorang yang telah lama dan 

masih bergelut dalam bidang budaya, pembelajaran dan pengajaran 

bahasa hingga saat ini, ketertarikan beliau pada penelitian yang 

berkaitan dengan pendidikan bilingual, pendidikan perbandingan, dan 

pengajaran bahasa asing terwujud dalam karya – karya beliau baik 

berupa buku atau artikel, antara lain  Teaching and Assesing 

Intercultural Communicative Competence, From Foreign Language 

Education to Education for Intercultural Citizenship, A curriculum for 

action in the community and intercultural citizenship in hingher 

                                                           
7 Hasil wawancara dengan bapak Muhammad Badruddin selaku guru bahasa Arab kelas 

X di MAN Maguwoharjo pada hari Kamis, 17 Desember 2015 pukul 10.30. 
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education (paper), Language teaching and its  contex (paper).8  

Diantara buku – buku beliau, buku Cultural Studies in Foreign 

Language Education menjadi pilihan sebagai acuan dalam penelitian 

ini karena ulasan tentang bahasa asing, budaya, dan kaitan keduanya 

dalam pembelajaran bahasa asing termasuk mengenai isi buku teks 

dijelaskan secara utuh dan menyeluruh.9  

Buku siswa pelajaran bahasa Arab untuk kelas X kurikulum 2013 

yang diterbitkan Kementerian Agama Indonesia menjadi objek kajian 

pada penelitian ini dikarenakan remaja (siswa pada usia 16-20 tahun) 

secara mental telah dapat berfikir logis tentang berbagai gagasan 

abstrak, maksudnya berfikir operasi formal lebih bersifat hipotesis dan 

abstrak, sistematis dan ilmiah dalam memecahkan masalah. Secara 

sosial remaja memiliki kemampuan memahami orang lain sebagai 

individu yang unik, baik terkait dengan sifat-sifat pribadi, minat, nilai-

nilai maupun perasaannya.10 Disamping itu, keputusan Kementerian 

Agama dalam menyediakan buku pelajaran sendiri pada kurikulum 

2013 yang digunakan dalam pembelajaran dilingkungan Madrasah 

menjadi sesuatu yang menarik untuk dikaji dari berbagai 

sudut/perspektif (kualitas dan isi buku teks) mengingat akan 

                                                           
8 Durham Uviversity, “Staff Profile Prof. Mike Byram”,  dalam 

http://dur.ac.uk/education/staff/profile/?id=613 diakses pada 12 Maret 2016 pukul 14.10.  
9 Beberapa buku tentang buku teks pelajaran bahasa Arab atau buku tentang pembelajaran 

bahasa lebih banyak mengulas pada aspek metodologi pembelajaran, tehnik pembelajaran, media 

pembelajaran dan lain-lain. Dari buku-buku tentang semua itu didalamnya lebih dominan pada 

pengajaran kemahiran bahasa istimā’, kalām, qirāah, dan kitābah.   
10 Syamsu Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, cet. ke-12, (Bandung: 

PT REMAJA ROSDAKARYA, 2011), hlm. 195 – 198.  

http://dur.ac.uk/education/staff/profile/?id=613
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pentingnya peran dan fungsi buku teks pelajaran dalam suatu 

pembelajaran, dan dalam kesempatan ini kajian dilakukan dalam hal 

muatan budaya.  

Atas dasar keterangan tersebut diatas, maka peneliti merasa perlu 

kiranya mengkaji buku bahasa Arab terbitan Kementerian Agama 

dalam hal muatan budaya. Adapun judul penelitian ini secara lengkap 

adalah “Muatan Budaya dalam Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab 

untuk Siswa Madrasah Aliyah Kelas X Kurikulum 2013 terbitan 

Kementerian Agama Indonesia (Tinjauan Analisis Teori Michael 

Byram)”. 

B. RUMUSAN MASALAH   

Masalah yang ingin di bahas dalam penelitian ini sesuai dengan 

permasalah yang telah disebutkan sebelumnya adalah :  

1. Bagaimana muatan budaya dalam buku siswa pelajaran bahasa Arab 

kurikulum 2013 untuk kelas X Madrasah Aliyah terbitan 

Kementerian Agama?  

2. Apa kelebihan dan kekurangan muatan budaya dalam buku teks 

pelajaran bahasa Arab kurikulum 2013 untuk kelas X Madrasah 

Aliyah terbitan Kementerian Agama?   

3. Apa kelebihan dan kekurangan teori Michael Byram tentang muatan 

budaya dalam buku teks pelajaran bahasa asing?  
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C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  

Tujuan dilaksanakannya penelitian ini adalah :  

1. Untuk menganalisis isi buku siswa pelajaran bahasa Arab kelas X 

terbitan Kementerian Agama dalam hal muatan budaya. 

2. Untuk mengetahui aspek budaya yang harus dimuat atau 

dimunculkan dalam buku pelajaran bahasa (Arab) berdasarkan teori 

aspek budaya dalam penyajian materi bahasa menurut Michael 

Byram.  

Sedangkan manfaat atau kegunaan dari pelaksanaan penelitian ini 

dapat dilihat dari dua aspek yaitu aspek teoritis dan aspek praktis. 

Secara teoritis, penelitian ini akan dapat digunakan untuk memperluas 

wawasan keilmuan khususnya dalam hal penyusunan buku ajar dari 

segi aspek budaya. Secara praktis, hasil dari penelitian ini dapat 

digunakan sebagai pertimbangan alternatif dalam pelaksanaan 

penyusunan, perbaikan atau pengembangan buku ajar bahasa Arab 

selanjutnya sehingga dengan menampilkan atau menyuguhkan muatan 

budaya dalam buku teks pembelajaran bahasa Arab, peserta didik 

khususnya, akan memiliki motivasi untuk mempelajari dan memahami 

bahasa Arab lebih dalam. Bagi guru atau tenaga kependidikan yang 

lain ini bisa bermanfaat untuk memperluas wacana dalam 

pembelajaran bahasa sehingga pembelajaran bahasa tidak hanya terkait 
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dengan kemahiran dan metode pembelajarannya saja akan tetapi juga 

terkait dengan aspek lain diantaranya adalah budaya.     

D. KAJIAN PUSTAKA  

Karya ilmiah atau penelitian terdahulu terkait dengan penelitian 

ini dapat dilihat dari dua sisi, yaitu penelitian terkait buku siswa 

pelajaran bahasa Arab untuk kelas X Madrasah Aliyah terbitan 

Kementerian Agama dan penelitian terkait muatan budaya dalam buku 

teks/buku pelajaran.   

Penelitian terkait mengenai buku siswa pelajaran bahasa Arab 

untuk kelas X Madrasah Aliyah telah dilakukan diantaranya tesis yang 

ditulis oleh Zeni Uswatun Khasanah dengan judul “Analisa Dimensi 

Psikologis terhadap Buku Teks Bahasa Arab Kurikulum 2013 kelas VII 

Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Kelas X Madrasah Aliyah (MA)”. 

Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa dalam buku teks bahasa Arab 

baik untuk kelas VII Madrasah Tsanawiyah maupun untuk kelas X 

Madrasah Aliyah masih terdapat beberapa hal yang yang belum 

memperhatikan muatan psikologis. Untuk buku teks bahasa Arab kelas 

VII, belum adanya perhatian muatan psikologis ditemukan pada 

sistematika penyajian, bagian pendahuluan dan bagian penyudah, 

sedangkan pada buku teks bahasa Arab kelas X belum adanya 

perhatian muatan psikologis ditemukan pada akurasi konsep dan 
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definisi, akurasi prinsip, sistematika penyajian, bagian pendahuluan, 

bagian penyudah, dan kekomunikasian.11    

Penelitian lain adalah tesis Muthmainnah yang berjudul “Analisis 

Perbandingan Kualitas Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab Madrasah 

Aliyah Kelas X Bermuatan Kurikulum 2013 Terbitan Kemenag, Toha 

Putra, dan Tiga Serangkai”. Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengetahui kualitas ketiga buku teks pelajaran bahasa Arab pada 

empat aspek yaitu isi, penyajian, bahasa, dan kegrafikan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa buku teks terbitan Tiga Serangkai dan 

Toha Putra memiliki kualitas yang baik dibandingkan dengan buku 

teks terbitan Kemenag, yaitu buku teks terbitan Tiga Serangkai 

memiliki prosentase sebesar 90,82% yang keunggulannya terdapat 

pada aspek bahasa dan kegrafikan, buku teks terbitan Toha Putra 

memiliki prosentase sebesar 90,31% dengan keunggulan pada aspek isi 

dan penyajian, sedangkan buku teks terbitan Kemenag memiliki 

prosentase sebesar 76,02%.12 

Adapun penelitian terkait muatan budaya dalam buku teks 

pelajaran adalah skripsi yang ditulis oleh Mahanani Asandi Putri 

dengan judul “A Review of Cultural Content in English Textbook 

Entitled Developing English Competencies for Senior High School 

                                                           
11 Zeni Uswatun Hasanah, “Analisa Dimensi Psikologis terhadap Buku Teks Bahasa Arab 

Kurikulum 2013 kelas VII Madrasah Tsanawiyah (MTs) dan Kelas X Madrasah Aliyah (MA)”, 

Tesis, (Yogyakarta: Program Pascasarjana, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
12Muthmainnah, “Analisis Perbandingan Kualitas Buku Teks Pelajaran Bahasa Arab 

Madrasah Aliyah Kelas X Bermuatan Kurikulum 2013 Terbitan Kemenag, Toha Putra, dan Tiga 

Serangkai”, Tesis, (Yogyakarta: Pendidikan Bahasa Arab, Program Pascasarjana UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2015). 
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(SMA/MA) Grade X”. Analisis dalam penelitian tersebut 

menggunakan checklist muatan budaya Michael Byram yang hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa dari sembilan checklist yang di 

utarakan Michael Byram, semuanya sudah termuat dalam buku 

tersebut, akan tetapi asal budaya yang disajikan dalam buku tersebut 

sebagian besar adalah berasal dari budaya Indonesia. Materi mengenai 

budaya dari negara lain hanya menyebutkan bagian-bagian budaya 

yang populer.13    

Dian Aggraini Sorongan, Rini Susanti dan Indawan Syahri juga 

telah melakukan penelitian bersama mengenai muatan budaya dalam 

buku teks. Judul penelitian mereka adalah “An Analysis of Local and 

Target Culture Integration in English Textbooks”. Pisau analisis yang 

digunakan dalam penelitian ini sama dengan analisis yang digunakan 

oleh Mahanani Asandi Putri, perbedaanya adalah terletak pada buku 

bahasa Inggris yang diteliti. Dalam penelitian ini, buku bahasa inggris 

yang diteliti adalah buku dengan judul English Zone dan 

Interlanguage. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam untuk 

analisis paragraph, persentase integrasi budaya lokal dalam English 

Zone adalah 31,23% dan dalam Interlanguage adalah 9,6%, sedangkan 

persentase integrasi budaya sasaran dalam English Zone adalah 

10,17% dan dalam Interlanguage adalah 11,02%.  Untuk analisis 

                                                           
13 Mahanani Asandi Putri, “A Review of Cultural Content in English Textbook Entitled 

Developing English Competencies for Senior High School (SMA/MA) Grade X”, Skripsi, 

(Malang: Jurusan Sastra Inggris, Fakultas Sastra Universitas Malang, 2013). 
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gambar, persentase integrasi budaya lokal dalam English Zone adalah 

6,43% dan dalam Interlanguage adalah 18,2%, sedangkan persentase 

integrasi budaya sasaran dalam English Zone adalah 12,41% dan dalam 

Interlanguage adalah 20%.14    

Penelitian yang berjudul “Muatan Sosial-Budaya dalam Buku 

Teks Pelajaran Bahasa Asing” adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Herudjati Purwoko. Buku teks pelajaran bahasa asing yang diteliti 

dipilih secara acak, buku – buku tersebut adalah Let’s Talk untuk kelas 

3 SMP (Indonesia), Café Crѐme 1 (buku pelajar bahasa Perancis), Code 

Nederlands 1 (buku teks bahasa Belanda), American Wow!, dan 

Kimono 2 (buku teks Jepang). Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

muatan sosial-budaya tentang Nomenclature (penggunaan nama 

dan/istilah bagi orang, kota, dan daerah) ditemukan pada buku Café 

Crѐme 1, Code Nederlands 1, American Wow! dan Kimono 2, 

sedangkan pada buku Lets Talk nama yang dimunculkan adalah nama 

– nama Indonesia. Untuk muatan budaya tentang Address term (sapaan 

terhadap orang dan/atau sistem kekerabatan dalam keluarga), Cultural 

Info (informasi budaya penutur asli yang perlu diketahui oleh pelajar), 

Cultural Sites (tempat yang memiliki obyek sosial budaya), Socio-

cultural Tradition (tradisis sosial-budaya dan teknologi dalam bahasa 

target), dan Etiquette (etiket sosial dan sopan santun dalam bahasa 

                                                           
14 Dian Aggraini Sorongan, dkk, “An Analysis of Local and Target Culture Integration in 

English Textbooks” LINGUA : Jurnal Bahasa dan Sastra, Vol.15, No.1, Desember 2014 diakses 

melalui http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/lingua/article/view/1996 pada Sabtu, 5 Desember 

2015.  

http://ejournal.unsri.ac.id/index.php/lingua/article/view/1996
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target) banyak ditemukan pada buku Café Crѐme 1, Code Nederlands 

1, dan American Wow!.15   

Kajian mengenai bahasa dan budaya juga dilakukan oleh Khairi 

Abu Syairi dengan judul “Pembelajaran Bahasa dengan Pendekatan 

Budaya”. Hasil kajian menyebutkan bahwa bahasa dan budaya 

merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan, keduanya mempunyai 

hubungan yang sangat erat dan saling mempengaruhi. Penguasaan 

bahasa yang baik khususnya dalam komunikasi tidak hanya tertumpu 

pada penguasaan linguistik tetapi mencakup penguasaan dalam 

memilih bentuk bahasa yan sesuai dengan konteks, sehingga dperlukan 

pemahaman terhadap budaya penutur yang berlaku disamping 

penguasaan yang baik terhadap budayanya sendiri. Pembelajaran 

berbasis budaya merupakan strategi penciptaan lingkungan belajar dan 

perancangan pengalaman belajar yang mengintegrasikan budaya 

sebagai bagian dari proses pembelajaran. Pelaksanaan penanaman 

muatan budaya dalam pembelajaran bahasa khususnya bahasa Arab 

dapat diintegrasikan pada tahapan – tahapan : materi pembelajaran, 

seleksi dan pengorganisasian materi, metode pembelajaran dengan 

pendekatan budaya dan evaluasi.16   

 

                                                           
15 Herudjati Purwoko, “Muatan Sosial-Budaya dalam Buku Teks Pelajaran Bahasa 

Asing”, Parole, Vol.1, Oktober 2010, diakses melalui  http://ejournal 

.undip.ac.id/index.php/parole/article/download/812/696 pada Rabu 23 Maret 2016.   
16 Khairi Abu Syairi, “Pembelajaran Bahasa dengan Pendekatan Budaya”, Dinamika 

Ilmu, Vol.13 No.2, Desember 2013, diakses melalui  

http://journal.iain-samarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/download/276/211 diakses 

pada Kamis 14 April 2016.  

http://journal.iain-samarinda.ac.id/index.php/dinamika_ilmu/article/download/276/211
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E. KERANGKA TEORI  

Untuk menganalisis muatan budaya dalam buku siswa pelajaran 

bahasa Arab untuk kelas X Madrasah Aliyah terbitan Kementerian 

Agama, maka teori yang digunakan adalah:  

1. Definisi Budaya dan Bahasa  

Secara epistimologi budaya adalah pikiran, akal budi; adat 

istiadat; sesuatu mengenai kebudayaan yang sudah berkembang 

(beradab, maju).17 Kebudayaan adalah hasil kegiatan dan penciptaan 

batin (akal budi) manusia seperti kepercayaan, kesenian, dan adat 

istiadat.18  

Kata budaya merupakan bentuk jamak dari kata budi dan daya 

yang bermakna cinta, karsa, dan rasa.19 Menurut Matsumoto budaya 

merupakan suatu system yang dinamis, eksplisit dan implisit, yang 

dibangun oleh kelompok – kelompok untuk menjamin kelangsungan 

hidup mereka, dan termasuk didalamnya adalah sikap, nilai, 

keyakinan, norma dan perilaku.20 Ismail Suardi Wekke 

mengungkapkan bahwa budaya merupakan praktik yang menjadi 

tradisi sehari – hari bagi satu kaum atau bangsa.21 

                                                           
17 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), hlm. 169 
18 Ibid. hlm. 170 
19 Elly M. Setiadi dkk, Ilmu Sosial dan Budaya Dasar Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana 

Prenada Media Group, 2006), hlm. 27  
20 H. Douglas Brown, Prinsip Pembelajaran dan Pengajaran Bahasa Edisi Lima, terj. 

Noor Cholis dan Yusi Avianto Pareanom, (Jakarta: Kedubes Amerika, 2008),  hlm. 207  
21 Ismail Suardi Wekke, Model Pembelajaran Bahasa Arab, (Yogyakarta: Deeppublish, 

2014), hlm. 35 dikases pada 
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Bahasa secara epistimologi bahasa adalah sistem lambang 

bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat 

untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan diri.22 

Sedangkan menurut Wekke bahasa adalah sistem pelambangan 

manusia baik secara lisan maupun tertulis yang digunakan untuk 

berkomunikasi antar satu dengan yang lain.23 Bahasa Arab adalah 

salah satu bahasa Semit, yang termasuk dalam rumpun bahasa Semit 

dan berkerabat dengan bahasa Ibrani dan bahasa – bahasa Neo-

Arami.24  

Menurut Byram budaya adalah konsep simbol dan makna25 dan 

bahasa adalah salah satu tanda nyata dari identitas kebudayaan yang 

orang temukan dalam kehidupan keseharian mereka.26 Konsep makna 

yang diwariskan dan diekspresikan melalui simbol tentang 

pengetahuan yang dikomunikasikan, dipertahankan, dan 

dikembangkan bersama. Pengetahuan manusia baik berupa ide, 

aktivitas, dan artefak merupakan wujud budaya yang salah satu 

pengungkapannya adalah melalui bahasa.  

 

                                                                                                                                                               
https://books.google.co.id/books?id=ManiCQAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=model+pembel

ajaran+bahasa+arab&hl=id&sa=X&redir_esc=y  hari Sabtu, 19 Desember 2015 pukul 6.36  
22Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga, (Jakarta : Balai Pustaka, 

2005), hlm. 88  
23 Ismail Suardi Wekke, Model Pembelajaran ..., hlm. 30. 
24 Toni Pransiska, Pendidikan Bahasa Arab di Indonesia Historisitas dan Realitas, 

(Yogyakarta: Ombak (anggota IKAPI), 2015), hlm. 49 
25 Michael Byram, Cultural Studies in Foreign Language Education (Clevedon : 

Multilingual Matter 46, 1989), hlm. 82. 
26 Ibid., hlm. 40. 

https://books.google.co.id/books?id=ManiCQAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=model+pembelajaran+bahasa+arab&hl=id&sa=X&redir_esc=y
https://books.google.co.id/books?id=ManiCQAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=model+pembelajaran+bahasa+arab&hl=id&sa=X&redir_esc=y
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2. Budaya dalam Pembelajaran Bahasa Asing  

Menurut Byram, budaya dalam pembelajaran bahasa terkait 

dengan beberapa hal yaitu pembelajaran dan pendidikan bahasa 

asing, pembelajaran bahasa asing dalam beragam suku masyarakat, 

kajian budaya dalam pengajaran bahasa asing, dan dimensi 

psikologis pembelajaran kajian budaya. Masing-masing pembahasan 

tersebut memiliki keterikatan yang saling menguatkan tentang 

perlunya budaya dalam suatu pembelajaran bahasa asing.   

3. Muatan Budaya dalam Buku Teks Pelajaran Bahasa  

Mengenai isi pembelajaran budaya, Byram, Morgan, dan 

teman-temannya menawarkan beberapa kategori analitis yang 

setidaknya terdapat dalam lingkup belajar, yaitu identitas dan 

kelompok sosial, interaksi sosial, kepercayaan dan tingkah laku, 

institusi sosial-politik, sosialisasi dan kehidupan, sejarah bangsa, 

geografi bangsa, warisan budaya bangsa, dan stereotip dan identitas 

bangsa.27    

F. METODE PENELITIAN  

Metode penelitian merupakan cara pemecahan masalah penelitian 

yang dilaksanakan secara terencana dan cermat dengan maksud 

mendapatkan fakta dan simpulan agar dapat memahami, menjelaskan, 

meramalkan, dan mengendalikan keadaan. Metode penelitian juga 

                                                           
27 Michael Byram, Carol Morgan and Colleagues, Teaching-and-Learning Language-

and-Culture, (Clevedon: Multilingual Matters No.100) hlm. 51 – 52, diakses melalui  
ctX3https://books.google.co.id/books?id=b56ViQxUtTkC&pg=PA41&hl=id&source=gbs_toc_r&

cad=2#v=onepage&q&f=false, pada Rabu, 16 Maret 2016 (18.45). 
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merupakan cara kerja untuk memahami dan mendalami objek yang 

menjadi sasaran.28 Metode menjadi sesuatu yang penting diketahui dan 

diperlukan peneliti untuk mengarahkan, menentukan, dan membatasi 

kajian serta memahami permasalahan yang mungkin dan yang terjadi 

dalam penelitian.  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini termasuk penelitian kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan aktivitas atau proses “memahami” hakikat 

fenomena dengan latar alamiah, dengan berporos pada data 

deskriptif yang disediakan dengan trianggulasi untuk dianalisis 

sehingga menghasilkan pemahaman yang holistik berdasarkan 

perspektif partisipan yang sesuai dengan konteksnya.29 Penelitian 

ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) yaitu tehnik 

pengumpulan data dengan mengadakan studi penelaahan terhadap 

buku – buku, literature – literature, catatan – catatan, dan laporan – 

laporan yang ada hubungannya dengan masalah yang dipecahkan.30 

2. Sumber Data  

Terdapat dua sumber data yang digunakan dalam penelitian, 

yaitu : 

                                                           
28 Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damaianti, Metode Penelitian Pendidikan Bahasa, 

(Bandung: Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia dan PT Remaja Rosdakarya, 

2006), hlm. 14.  
29 Muhammad, Metode Penelitian Bahasa, cet. ke-1, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 

2011), hlm. 31. 
30 M. Nazir, Metode Penelitian, cet. ke-5 (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), hlm. 27. 
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a. Sumber data primer, yaitu sumber data utama yang menjadi 

pokok penelitian. Pada penelitian ini sumber data primer untuk 

objek penelitian adalah buku teks pelajaran bahasa Arab untuk 

siswa kelas X kurikulum 2013 terbitan Kemenag, dan untuk 

teori/alat analisis adalah buku Michael Byram dengan judul 

Cultural Studies in Foreign Language Education.   

b. Sumber data sekunder, yaitu sumber data yang mendukung atau 

pelengkap penelitian. Sumber data sekunder pada penelitian ini 

berupa dokumen kurikulum 2013 dari Depdikbud dan dari 

Kementerian Agama tentang pelajaran bahasa Arab, tulisan 

pendukung, artikel, dan buku - buku lain yang terkait dengan 

kurikulum 2013, buku teks, dan budaya dalam pembelajaran 

bahasa.  

3. Pencarian Data  

 Setelah diketahui sumber data yang dibutuhkan, maka 

langkah selanjutnya adalah melakukan pencarian data. Pencarian 

data penelitian dilakukan secara manual dan on-line. Pencarian data 

secara manual merupakan cara pencarian data yang dicari melalui 

perpustakaan universitas dan perpustakaan umum, toko – toko 

buku, dan sekolah. Sedangkan secara on-line, pecarian data 

dilakukan dengan sarana internet dan aplikasi yang sering 

digunakan adalah google.      
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4. Pengumpulan Data  

Pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan 

dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal – hal atau variabel 

yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.31 Data - data yang 

telah dikumpulkan kemudian dipilih dan ditata untuk memudahkan 

peneliti dalam proses analisis data.  

5. Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan proses pengolahan, penyajian, 

interpretasi dan analisis data dengan tujuan agar data yang disajikan 

mempunyai makna sehingga pembaca dapat mengetahui hasil 

penelitian kita.32 

Tehnik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah teknik analisis isi (Content Analysis). Analisis isi adalah 

suatu tehnik penelitian untuk menghasilkan kesimpulan – 

kesimpulan  data yang valid dan dapat direplikasi atau ditiru yang 

disesuaikan dengan konteks data.33  

Analisis isi terbagi dalam dua yaitu analisis isi kuantitatif dan 

analisis isi kualitatif. Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya 

bahwa penelitian ini merupakan penelitian kualitatif maka analisis 

                                                           
31Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Prndekatan Praktek, edisi revisi 5 

(Jakarta: PT Rineka Cipta, 2002), hlm. 206. 
32Nanang Martono, Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 

Sekunder, cet. ke-1, (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), hlm. 127 – 128.  
33 Klaus Krippendorff, Content Analysis an Introduction to Its Methodology, cet. ke-2, 

(London: SAGE Publications Ltd, 1981), hlm. 21. 
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isi yang digunakan disini adalah analisis isi kualitatif yaitu sutau 

analisis isi yang lebih mendalam dan detail untuk memahami 

produk isi media dan mampu menghubungkannya dengan konteks 

sosial atau realita yang terjadi pada waktu pesan dibuat. Ini 

dikarenakan semua pesan teks, simbol, gambar, dan sebagainya 

merupakan produk sosial dan budaya masyarakat.34  

Model analisis isi dalam ilmu humaniora khususnya kajian 

budaya dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu : 

1. Menentukan objek yang akan dianalisis, baik objek yang berasal 

dari sumber primer maupun sumber sekunder, termasuk peralatan 

yang menyertai.  

 Objek yang akan dianalisis dalam penelitian ini adalah 

buku teks pelajaran bahasa Arab untuk siswa kelas X dengan 

kurikulum 2013 pada jenjang Madrasah Aliyah yang diterbitkan 

oleh Kementerian Agama. 

2. Objek di analisis secara sistematis. Sebagai objek yang padat isi, 

keseluruhan data jelas penting. Akan tetapi, sesuai dengan fungsi 

dan manfaatnya, objek perlu diklasifikasikan, baik dalam 

kaitannya dengan tema dan pesan maupun bab dan subbab, 

termasuk relevansi penelitian terhadap masyarakat.  

                                                           
34 Rachmat Kriyantono, Tehnik Praktis Riset Komunikasi: Disertai Contoh Praktis Riset 

Media, Public Relation, Advertising, Komunikasi Organisasi, Komunikasi Pemasaran, (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 249.  
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3. Apabila penelitian menggunakan teori formal, teori yang ada dan 

diakui validitasnya, maka analisis dilakukan dengan 

menggunakan relevansi teori – teori tersebut. Namun, jika 

memungkinkan, objek bisa dianalisis dengan mengarahkannya 

untuk menemukan teori baru.  

  Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori budaya 

dalam pembelajaran bahasa Michael Byram. Teori ini telah 

digunakan beberapa peneliti pada kajian yang sama yaitu muatan 

budaya dalam buku teks dengan objek yang berbeda, maksudnya 

buku teks yang menjadi objek penelitian berbeda.  

4. Sebagai kajian multidisiplin, budaya minoritas, dan berbagai ciri 

kajian budaya lain, maka keseluruhan data perlu dikaitkan dan 

dicarikan konteksnya dengan berbagai disiplin yang relevan.  

5. Budaya terkait dengan pembelajaran bahasa Arab dalam hal buku 

pelajaran yang disusun oleh Kementerian Agama untuk siswa 

kelas X Madrasah Aliyah adalah budaya Arab sebagai budaya 

bahasa target  budaya Indonesia. 

6. Jelas mempertimbangkan kembali keempat tahapan yang sudah 

dilakukan sebelumnya, diakhiri dengan menemukan ‘temuan’ 

sendiri, baik sesuatu yang belum ada sebelumnya maupun teori 

baru.35   

 

                                                           
35 Nyoman Kutha Ratna, Metodologi Penelitian Kajian Budaya dan Ilmu Sosial 

Humaniora pada Umumnya, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 360 – 362.  
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G. SISTEMATIKA PEMBAHASAN  

Pembahasan dalam penelitian ini akan disusun dalam lima bab 

secara sistematis dengan disertai pembahasan masing – masing bab 

yang tertuang dalam sub bab. Pembagian bab pembahasan tersebut 

adalah sebagai berikut : 

Bab I adalah pendahuluan dimana didalamnya mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi teori tentang budaya, bahasa, dan budaya dalam 

pembelajaran bahasa menurut Michael Byram. 

Bab III berisi tentang buku teks pada kurikulum 2013 dan 

gambaran buku teks pelajaran bahasa Arab untuk siswa kelas X 

Madrasah Aliyah terbitan Kementerian Agama.  

Bab IV berisi tentang muatan budaya dalam buku ajar bahasa 

Arab untuk siswa kelas X madrasah Aliyah Kurikulum 2013 terbitan 

Kementerian Agama.  

Bab V merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dari 

hasil penelitian dan saran dalam penyusunan buku teks bahasa Arab. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. KESIMPULAN   

1. Muatan budaya dalam buku teks pelajaran bahasa Arab 

siswa Madrasah Aliyah kelas X Kurikulum 2013 terbitan 

Kementerian Agama dilihat dari sisi budaya secara umum 

mayoritas berisikan budaya Indonesia yang mana hal ini 

terkait dengan tujuan pembelajaran bahasa asing di 

Indonesia yaitu untuk menumbuhkan rasa cinta tanah air, 

kepedulian terhadap bangsa, dan nasionalisme untuk 

mewujudkan bangsa Indonesia yang maju, adil dan 

makmur. Dan dari sisi budaya bahasa buku tersebut 

mayoritas berisikan budaya bahasa Arab sebagai suatu 

keilmuan dan wawasan pengetahuan dan wawasan untuk 

memperdalam Islam.  

2. Kelebihan dan kekurangan muatan budaya dalam buku 

teks pelajaran bahasa Arab siswa Madrsah Aliyah kelas X 

Kurikulum 2013 terbitan Kementerian Agama baik dari 

sisi muatan budaya secara umum maupun muatan budaya 

secara khusus (budaya bahasa Arab). Kelebihan muatan 

budaya pada buku tersebut adalah pertama, kaitannya 

dengan tujuan pembelajaran bahasa asing, buku tersebut 

telah memberikan muatan budaya pembelajar (Indonesia) 
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sebagaimana tercantum dalam tujuan kurikulum 2013, 

kedua, meskipun menyajikan budaya Indonesia, akan 

tetapi buku tersebut tidak mengesampingkan budaya 

bahasa Arab.  

Adapun kekurangan buku tersebut dalam hal muatan 

budaya adalah pertama, budaya Indonesia maupun budaya 

Arab dalam arti umum hanya disajikan dalam bentuk kata 

atau ungkapan tanpa adanya keterangan atau informasi 

mendalam, kedua, penyajian gambar kurang seimbang 

antara budaya Indonesia dan budaya Arab, dan kurang 

sesuai antara materi dengan gambar khususnya pada bab 1, 

ketiga, belum menyajikan padanan atau sinonim kosakata 

atau ungkapan dalam bentuk budaya bahasa Arab. 

Misalnya kata ارتدى semakna dengan kata لبس  

3. Kelebihan dalam buku Michael Byram adalah pertama, 

tema pembahasan dalam buku tersebut telah mencakup 

semua aspek yang terkait dengan pembelajaran bahasa 

asing bahkan Byram telah memberikan model 

pembelajaran kajian budaya dalam pembelajaran bahasa 

asing pada akhir pembahasan bukunya. Ini berarti bahwa 

Byram tidak hanya memberikan ulasan akantetapi 

memberikan jalan untuk melaksanakan ulasannya, kedua, 

meskipun dalam buku yang terpisah, kategori/kandungan 
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muatan budaya dalam pembelajaran bahasa asing 

mencakup kehidupan manusia secara luas.  

Sedangkan kekurangan dalam buku dan teori Michael 

Byram adalah pertama, kategori/kandungan muatan 

budaya yang diberikan oleh Byram dan teman-temannya 

dapat dikerucutkan menjadi tiga kategori yaitu pertama, 

identitas yang meliputi identitas diri, sosial, nasional dan 

internasional,  kedua, sosialisasi dan kehidupan yang 

meliputi interaksi dan tingkah laku diri, 

kelompok/lingkungan, dan nasional, kebiasaan, dan 

kepercayaan. Ketiga, biografi yang meliputi sejarah, letak 

geografi, warisan budaya, pemerintahan dan karakteristik 

bangsa.  

Kedua, kurang tajamnya pembahasan dalam hal budaya 

bahasa. Maksudnya Byram telah menyebutkan bahwa 

bahasa dan keanekaragaman bahasa (dialek atau sosiolek) 

salah satu tanda nyata/jelas dari identitas kebudayaan yang 

orang-orang temui dalam kehidupan mereka151. Namun, 

pembahasan selanjutnya tidak membahas tentang bahasa 

apa yang sebaiknya dicantumkan dalam buku teks 

pelajaran atau yang digunakan selama proses pembelajaran 

berlangsung, apakah menggunakan bahasa resmi/formal, 

                                                           
151 Michael Byram, Cultural Studies..., hlm. 40. 
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atau bahasa informal, atau bahkan bahasa non-formal dan 

dalam pembelajaran bahasa Arab bahasa yang disajikan 

sebaiknya adalah bahasa fuṣḥā.152  

B. SARAN  

1. Bagi penyusun buku teks pelajaran bahasa Arab sebaiknya 

segera memperbaiki buku teks pelajaran yang telah 

diedarkan dengan lebih meningkatkan pemahaman 

mengenai fungsi, isi, peranan dan aspek-aspek penyusunan 

buku teks pelajaran tanpa mengabaikan kondisi peserta 

didik.  

2. Bagi pengajar/guru, akan lebih baik jika seorang guru 

bahasa yang dalam hal ini adalah bahasa Arab untuk 

mengetahui dan terus belajar serta memperdalam ilmu 

pengetahuan yang dimiliki terkait dengan bahasa Arab 

khususnya dalam ranah budaya, karena budaya akan terus 

berkembang dan ini berimplikasi pada perkembangan 

bahasa dan pengetahuan tentang perkembangan budaya 

dan bahasa Arab sangat penting untuk memberikan 

informasi terkini dan untuk memberikan motivasi kepada 

siswa untuk memperdalam dan memperluas wawasan 

tentang budaya dan bahasa Arab.  

                                                           
152 Abdurrahman ibn Ibrahim al-Fauzan, I’dād al-Mawād ..., hlm. 22.  
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3. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya penelitian ini terus 

dikembangkan, karena seirin berjalannya waktu ilmu 

pengetahuan dan informasi akan terus berkembang, baik 

itu dalam wujud ilmu pengetahuan dan informasi baru, 

atau hanya menggeser ilmu pengetahuan dan informasi 

yang dirasa sudah tidak relevan atau tidak sesuai dengan 

kondisi tertentu.    
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